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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama     :  

Umur      : 

Jenis Kelamin     : 

Jumlah Tanggungan Keluarga : 

Pekerjaan Utama   : 

Pendidikan Terakhir   : 

 

II. PERTANYAAN 

1. Dimana Lokasi pengambilan atau pemanenan madu bapak/ibu? 

2. Sudah berapa lama mnjadi pemanen madu? 

3. Berapa kira kira jarak rumah dan lokasi pengambilan madu? 

4. Kendaraan yang digunakan menuju lokasi? 

5. Bagaimana proses pemanenan madu hutannya? 

6. Bagaimana pemanen mengenali pohon yang memiliki sarang madu? 

7. Bagaimana Teknik yang digunakan dalam pemanenan madu tersebut? 

8. Pemanenan dilakukan secara individu atau berkelompok? 

9. Apabila berkelompok, bagaimana sistem pembagian keuntungannya? 

10. Kapan musim panen madu hutan (bulan)? 

11. Waktu pemanenan (pagi/siang/sore)? 

12. Berapa lama waktu pemanenan? 

13. Apakah dalam satu sarang hanya untuk satu kali panen? 

14. Apa Alat dan bahan yang digunakan untuk memanen madu? 

15. Berapa Modal yang dikeluarkan untuk memanen madu tersebut? 

16. Dalam satu kali pemanenan, berapa pohon yang bisa di panen? 

17. Berapa (botol/Liter) madu yang dapat dihasilkan dalam satu sarang? 

18. Berapa (botol/Liter) madu yang dihasilkan dalam satu kali panen? 

19. Berapa harga madu per Liter? 

20. Berapa pendapatan dari madu setiap kali panen? 
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21. Dalam satu bulan berapa kali panen? 

22. Jenis lebah yang menghasilkan madu di sini apa saja? 

23. Jenis pohon tempat bersarang lebah apa saja? 

24. Berapa tingi Pohon yang biasa dipanjat? 

25. Jenis pohon pakan lebah apa apa saja? 

26. Kapan Bulan berbunganya pakan lebah tersebut? 

27. Bagaimana ciri ciri madu Sumbawa? 

28. Apakah jumlah peminat madu masih banyak? 

29. Apakah dari pemanenan tersebut, hanya madu yang dimanfaatkan? 

30. Apakah madunya dimanfaatkan sendiri/ langsung dijual/diolah dulu? 

31. Kendala yang dialami dalam pemanenan madu? 

32. Kendala yang dialami dalam pemasaran madu? 

33. Apakah pemanen pernah menemukan madu putih? 
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Lampiran 2. Data Responden Petani Madu Hutan 

No. 

Responden 
Umur JK JTK PU PT ND Lokasi PM 

Lama 

Bekerja 

(tahun) 

Teknik 

Pemanenan 

Harga 

(Rp/600g) 

1 40 L 3 Nelayan SMP Ai Bari Olat Cabe 8 asap 120000 

2 51 L 2 Nelayan SD Ai Bari Pulau Moyo 30 asap 150000 

3 32 L 4 Nelayan SD Ai Bari Olat Cabe 5 asap 120000 

4 52 L 2 Petani SD Ai Bari Pulau Moyo 12 asap 120000 

5 49 L 3 Nelayan SD Ai Bari Olat Cabe 10 asap 100000 

6 46 L 3 Nelayan SD Ai Bari Olat Cabe 10 asap 120000 

7 53 L 3 Petani SMA Bajo Pulau Moyo dan Olat Cabe 17 asap 130000 

8 35 L 3 Nelayan SD Bajo Pulau Moyo dan Olat Cabe 10 asap 120000 

9 39 L 2 Nelayan SD Bajo Olat Cabe 8 asap 120000 

10 34 L 3 Nelayan SMP Bajo Olat Cabe 10 asap 120000 

11 49 L 4 Nelayan SD Bajo Pulau Moyo 20 asap 120000 

12 33 L 3 Nelayan SMP Bajo Pulau Moyo 10 asap 120000 

13 51 L 2 Petani SMP Kukin A Olat Cabe 25 asap 150000 

14 38 L 3 Petani SMP Kukin A Olat Cabe 10 asap 130000 

15 45 L 3 Petani SD Kukin A Pulau Moyo dan Olat Cabe 20 asap 120000 

16 53 L 3 Petani SD Kukin A Pulau Moyo dan Olat Cabe 45 asap 120000 

17 41 L 4 Petani SD Kukin A Olat Cabe 15 asap 120000 

18 56 L 3 Petani SD Kukin A Pulau Moyo dan Olat Cabe 15 asap 130000 

19 54 L 3 Petani SMA Kukin B Olat Cabe 15 asap 120000 

20 54 L 2 Petani SMA Kukin B Olat Cabe 12 asap 120000 

21 39 L 3 Petani SMA Kukin B Olat Cabe 10 asap 120000 
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No. 

Responden 
Umur JK JTK PU PT ND Lokasi Pemanenan 

Lama 

Bekerja 

(tahun) 

Teknik 

Pemanenan 

Harga 

(Rp/600g) 

22 40 L 4 Petani SMP Kukin B Olat Cabe 10 asap 120000 

23 71 L 1 Petani SD Kukin B Pulau Moyo dan Olat Cabe 30 asap 120000 

24 40 L 4 Petani SD Kukin B Olat Cabe 12 asap 120000 

25 59 L 4 Petani SD 
Unter 

Mas 
Olat Cabe 15 asap 130000 

26 66 L 1 Petani SD 
Unter 

Mas 
Pulau Moyo dan Olat Cabe 40 asap 130000 

27 45 L 3 Petani SMA 
Unter 

Mas 
Olat Cabe 15 asap 120000 

28 34 L 2 Petani SMP 
Unter 

Mas 
Olat Cabe 13 asap 120000 

29 43 L 3 Petani SD 
Unter 

Mas 
Pulau Moyo dan Olat Cabe 17 asap 120000 

30 63 L 4 Petani SD 
Unter 

Mas 
Pulau Moyo 18 asap 120000 

Keterangan : Jenis Kelamin (JK), Jumlah Tanggungan Keluarga (JTK), Pekerjaan Utama (PU), Pendidikan Terakhir (PT), Nama Dusun (ND) 
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Lampiran 3. Perhitungan pendapatan Petani 

No. 

Responden 

Harga 

(Rp/600ml) 

(Py) 

Harga (Rp/L) 

(Py) 

Biaya 

Tetap 

(FC) 

Biaya 

Variabel 

(VC) 

hasil 

madu/panen 

(L) (Y) 

Frekuensi 

panen/ 

musim 

Total 

Penerimaan 

(TR) 

Total Biaya 

(TC) 

Pendapatan 

Bersih (Pd) 

Pd x 

TT/msm 

1 120000 200000 410000 50000 5 3 1.000.000 460.000 540.000 1.620.000 

2 150000 250000 410000 50000 20 3 5.000.000 460.000 4.540.000 13.620.000 

3 120000 200000 410000 50000 7 4 1.400.000 460.000 940.000 3.760.000 

4 120000 200000 410000 50000 15 3 3.000.000 460.000 2.540.000 7.620.000 

5 100000 167000 410000 50000 7 10 1.169.000 460.000 709.000 7.090.000 

6 120000 200000 410000 50000 6 4 1.200.000 460.000 740.000 2.960.000 

7 130000 217000 410000 50000 15 2 3.255.000 460.000 2.795.000 5.590.000 

8 120000 200000 410000 50000 10 3 2.000.000 460.000 1.540.000 4.620.000 

9 120000 200000 410000 50000 10 3 2.000.000 460.000 1.540.000 4.620.000 

10 120000 200000 410000 50000 10 3 2.000.000 460.000 1.540.000 4.620.000 

11 120000 200000 410000 50000 12 5 2.400.000 460.000 1.940.000 9.700.000 

12 120000 200000 410000 50000 15 5 3.000.000 460.000 2.540.000 12.700.000 

13 150000 250000 410000 50000 7 5 1.750.000 460.000 1.290.000 6.450.000 

14 130000 217000 410000 50000 9 3 1.953.000 460.000 1.493.000 4.479.000 

15 120000 200000 410000 50000 10 5 2.000.000 460.000 1.540.000 7.700.000 

16 120000 200000 410000 50000 20 10 4.000.000 460.000 3.540.000 35.400.000 

17 120000 200000 410000 50000 9 4 1.800.000 460.000 1.340.000 5.360.000 

18 130000 217000 410000 50000 9 5 1.953.000 460.000 1.493.000 7.465.000 

19 120000 200000 410000 50000 12 4 2.400.000 460.000 1.940.000 7.760.000 

20 120000 200000 410000 50000 9 2 1.800.000 460.000 1.340.000 2.680.000 

21 120000 200000 410000 50000 7 5 1.400.000 460.000 940.000 4.700.000 
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No. 

Responden 

Harga 

(Rp/600ml) 

(Py) 

Harga (Rp/1 L) 

(Py) 

Biaya 

Tetap 

(FC) 

Biaya 

Variabel 

(VC) 

hasil madu/ 

panen (L) 

(Y) 

Frekuensi 

panen/ 

musim 

Total 

Penerimaan 

(TR) 

Total Biaya 

(TC) 

Pendapatan 

Bersih (Pd) 

Pd x 

TT/msm 

22 120000 200000 410000 50000 5 3 1.000.000 460.000 540.000 1.620.000 

23 120000 200000 410000 50000 15 3 3.000.000 460.000 2.540.000 7.620.000 

24 120000 200000 410000 50000 10 3 2.000.000 460.000 1.540.000 4.620.000 

25 130000 217000 410000 50000 7 3 1.519.000 460.000 1.059.000 3.177.000 

26 130000 217000 410000 50000 15 5 3.255.000 460.000 2.795.000 13.975.000 

27 120000 200000 410000 50000 10 4 2.000.000 460.000 1.540.000 6.160.000 

28 120000 200000 410000 50000 12 2 2.400.000 460.000 1.940.000 3.880.000 

29 120000 200000 410000 50000 24 3 4.800.000 460.000 4.340.000 13.020.000 

30 120000 200000 410000 50000 24 2 4.800.000 460.000 4.340.000 8.680.000 
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Lampiran 4. Waktu Pemanenan dan Jumlah Anggota Kelompok 

No. 

Responden 

Jumlah sarang 

yang di panen/ 

panen 
Jumlah Anggota 

Kelompok Pemburu 

Tinggi 

Pohon 

Pemanjatan 

Alat 

Pengangkutan 

Pagi Malam 

1 2 - - 10 Motor 

2 5 60 5 25 perahu dan motor 

3 5 - - 15 Motor 

4 5 - - 10 perahu dan motor 

5 5 - - 10 perahu dan motor 

6 3 - - 5 Motor 

7 4 - - 10 Motor 

8 4 - - 10 Motor 

9 3 - - 15 Motor 

10 5 - - 15 Motor 

11 4 10 3 15 perahu dan motor 

12 4 20 5 25 perahu dan motor 

13 7 - - 15 Motor 

14 4 - - 10 Motor 

15 3 - - 10 Motor 

16 5 50 5 30 perahu dan motor 

17 5 - - 10 Motor 

18 5 - - 10 Motor 

19 6 - - 15 Motor 

20 2 - - 10 Motor 

21 5 - - 15 Motor 

22 5 - - 20 Motor 

23 3 - - 10 Motor 

24 4 - - 10 Motor 

25 5 - - 10 Motor 

26 5 30 4 20 perahu dan motor 

27 5 - - 10 Motor 

28 3 - - 15 Motor 

29 4 20 3 30 perahu dan motor 

30 3 10 3 25 perahu dan motor 

Jumlah 128 200  440   

Rata Rata 4,27 28,57 4 14,67   
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Lampiran 5. Data Sarang Lebah 

Sarang Lebar 

atas 

(cm) 

Lebar 

tengah 

(cm) 

Panjang 

(cm) 

Tebal 

(cm) 

Luas 

(cm2) 

Volume 

(cm3) 

Berat 

utuh 

(Gr) 

Berat 

sarang 

Madu 

(Gr) 

1 50,5 41,4 83,2 4 66,45 265,79 1.600 1.200 

2 46,6 40,6 36,5 3,5 465,42 1628,97 2000 1.200 

3 36,8 49,5 33,5 3,5 1563,91 4691,72 3.400 1.600 

 

 

Luas dan Volume Sarang 1 

 

Luas dan Volume Sarang 2 

 

Luas Dan Volume Sarang 3 
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Lampiran 6. Foto Kegiatan Penelitian 

         

Wawancara responden                                  Focus Group Discussion         

        

     Observasi Lapangan  Brainstormng        Tanaman Inang 

                     

Sarang lebah di pohon inang    Pengambilan sarang utuh 

                                  

Pengukuran sarang    Menggambar Sarang 
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 Menimbang Sarang Madu utuh                          Menimbang sarang Madu Saja 

          

     Pemisahan Madu dengan Sarang                     Pengemasan Madu Siap Jual 

 


